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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE INTENSITY OF INSTAGRAM SOCIAL MEDIA
USE AND BODY DISSATISFACTION IN ADOLESCENT GILRS MEDIATED BY
SOCIAL COMPARISON

Farah Aurellia Putri (21107010056)

ABSTRACT

Abstract. Body dissatisfaction is a widespread phenomenon, particularly among female
adolescents. Research addressing body dissatisfaction continues to be conducted and
developed. Across many aspects, the use of visual-based social media such as Instagram,
reinforced by social comparison, represents some of the factors showing a major influence. The
use of Instagram provides unrealistic depictions of body shape, which subsequently prompts
female adolescents, as viewers, to engage in social comparison between their own bodies and
the images they see on Instagram. This study was conducted to determine how social
comparison mediates the relationship between the intensity of Instagram use and body
dissatisfaction in female adolescents. A quantitative approach using multiple linear regression
analysis was employed, with data collected online through questionnaires from female
adolescent respondents across Indonesia. The instruments used were the intensity of Instagram
use scale, alongside adapted versions of the body dissatisfaction scale and the social
comparison scale. Data analysis was performed using multiple linear regression testing. The
results of the study indicate that social comparison partially mediates the relationship between
the intensity of Instagram use and body dissatisfaction.

Keywords: Body Dissatisfaction, Social Comparison, Intensity of Instagram Use



HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
DENGAN BODY DISSATISFACTION PADA REMAJA PUTRI DIMEDIASI OLEH
SOCIAL COMPARISON

Farah Aurellia Putri (21107010056)

INTISARI

Intisari. Ketidakpuasan tubuh merupakan fenomena yang banyak ditemui terutamanya di
kalangan remaja perempuan. Penelitian dengan mengangkat ketidakpuasan tubuh masih terus
dilakukan dan terus dikembangkan. Dalam banyak skala aspek, penggunaan media sosial
berbasis visual seperti Instagram yang didukung oleh adanya perbandingan sosial merupakan
beberapa aspek yang menunjukkan pengaruh besar. Penggunaan Instagram memberikan
adanya gambaran tidak realistis akan bentuk tubuh yang kemudian membuat remaja perempuan
sebagai penonton kemudian mulai melakukan perbandingan sosial antara bentuk tubuh yang
dimiliki dengan gambaran yang mereka lihat di Instagram. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana perbandingan sosial memberikan efek mediasi terhadap hubungan
antara intensitas penggunaan Instagram dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja putri.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif metode analisis regresi dengan data yang
dikumpulkan secara online melalui kuesioner dengan responden remaja perempuan dari
seluruh Indonesia.Skala yang digunakan adalah skala intensitas penggunaan instagram serta
adaptasi skala ketidakpuasan tubuh dan skala perbandingan sosial. Analisis dilakukan
menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan
sosial memberikan efek mediasi secara parsial terhadap hubungan antara intensitas penggunaan
Instagram dan ketidakpuasan tubuh.

Kata kunci: Ketidakpuasan Tubuh, Perbandingan Sosial, Intensitas Penggunaan Instagram



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja yang disebut juga sebagai masa transisi merupakan masa dimana
banyak terjadi perubahan pada diri seseorang baik secara biologis, psikologis, maupun
fisiologis. Adanya proses transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa ditandai
dengan terjadinya perkembangan fungsi-fungsi tertentu untuk menuju masa dewasa
(Rumini & Sundari, 2004). Terjadi perubahan secara fisik pada individu dalam bentuk
maupun ukuran tubuh. Perubahan fisik yang terjadi ini kemudian membuat para remaja
mulai memberikan perhatian lebih terhadap penampilan yang dimiliki dibandingkan
aspek lain.

Monks (2006) menyebut bahwa salah satu tugas perkembangan yang dimiliki
oleh remaja adalah berkaitan dengan penerimaan keadaan fisik yang dimiliki sehingga
tidak memberi perhatian yang berlebihan pada gambaran fisik yang dimiliki dan
diharapkan untuk lebih fokus pada tugas perkembangan lain yang muncul. Hurlock
(1980) menyebutkan bahwa tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja antara
lain dapat menerima kondisi fisik dan peran gender yang dimiliki, belajar membangun
hubungan baru dengan lawan maupun sesama jenis, membangun kemandirian secara
emosional dan finansial, memilih dan menyiapkan pekerjaan, membangun kemampuan
yang berkaitan dengan kemasyarakatan, membangun perilaku bertanggung jawab, serta
mempersiapkan untuk menikah dan membangun keluarga.

Bagaimana remaja menjalankan tugas perkembangannya tidak lepas dari
pengaruh perubahan yang terjadi dalam diri setiap individu seperti perubahan fisik dan
psikis. Terdapat peningkatan pada hormon seksual dalam diri remaja selama proses
perkembangannya dimana hormon tersebut mempengaruhi munculnya daya tarik atau
desirability terhadap individu lain (Diananda, 2018). Adanya daya tarik ini memicu
upaya dalam diri remaja untuk melakukan usaha guna memperbaiki penampilan agar
mampu memenuhi kebutuhan untuk menarik perhatian individu yang lain, apalagi
remaja yang memiliki tugas perkembangan untuk membangun relasi hingga usaha
untuk mempersiapkan keluarga. Permasalahan berkaitan dengan penampilan pun
senantiasa bermunculan seperti adanya keluhan akan perubahan bentuk tubuh akibat
penimbunan lemak, hingga permasalahan pada kulit yang kusam dan berjerawat akibat

pengaruh dari hormon. Adanya tuntutan dari lingkungan terhadap remaja untuk bisa
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memiliki bentuk fisik ideal terlepas dari permasalahan fisik yang ada, mampu
menimbulkan dampak negatif, salah satunya berkaitan dengan citra tubuh.

Butterfly Foundation yang berbasis di Australia merupakan organisasi amal
yang bergerak untuk memberikan bantuan dan dukungan untuk mereka yang memiliki
gangguan makan dan permasalahan mengenai body image. Data yang dikumpulkan
oleh Butterfly Foundation pada bulan September hingga November 2023 menyebutkan
bahwa dari 2.932 responden dengan rentang usia 12-18 tahun, terdapat 57% responden
yang merasakan ketidakpuasan terhadap body image mereka. Perasaan ketidakpuasan
ini bahkan mampu menyebabkan mereka yang mengalaminya merasa minder dan
enggan datang ke sekolah (Butterfly Foundation, 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Indonesia, banyak ditemukan kasus
ketidakpuasan akan bentuk tubuh pada remaja putri. Dalam penelitian milik Abdullah
et al. (2022) yang dilaksanakan di MTS DDI Lapeo, Polewali Mandar, Sulawesi Barat,
dari 52 remaja putri berusia 13-17 tahun, 61,5% memiliki body image yang rendah.
Dalam penelitian yang melibatkan empat siswi SMP Negeri 2 Sragen, diketahui bahwa
tiga diantaranya merasa tidak percaya diri dan tidak puas akan bentuk tubuh yang
dimilikinya (Natasya et al., 2025). Begitu pula penelitian oleh Hamidah & Budiyanto
(2023) yang mendapati bahwa 55,2% dari 67 responden yang merupakan siswi kelas
XII SMAN 8 Kota Serang mengalami body dissatisfaction.

Timbulnya ketidakpuasan dalam diri seseorang mampu mempengaruhi pola
pikir, perilaku, self esteem, dan kondisi psikologis orang tersebut. Perasaan
ketidakpuasan dapat mempengaruhi seseorang untuk menciptakan kebencian terhadap
tubuhnya sendiri dan dapat mengarahkan orang tersebut ke dalam permasalahan
mental. Ketidakpuasan terhadap diri sendiri dapat berupa perasaan tidak percaya diri
atau insecure. Wanita yang merasakan ketidakpuasan terhadap penampilan tubuhnya
akan terdorong untuk berusaha memperbaiki penampilannya tersebut (Melliana, 2006).
Terdapat pula kecenderungan pada seseorang untuk mengubah kebiasaan dan perilaku
demi mencapai bentuk fisik yang diharapkan.

Indikator perilaku tersebut seperti adanya kebiasaan melakukan diet, melakukan
olahraga dan aktivitas fisik seperti pergi ke fitness centre, melakukan kegiatan
bodybuilding, hingga melakukan operasi yang berkaitan dengan kecantikan (Grogan,
2020). Perilaku yang terus berkelanjutan ini memungkinkan seseorang untuk menjadi
stres dan depresi ketika harapannya sulit untuk terpenuhi. Contoh lain seperti diet yang
terlalu ekstrem dapat mengarah pada perilaku gangguan makan atau operasi kecantikan
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yang dianggap gagal membuat seseorang semakin kesulitan dalam usaha penerimaan
dirinya dalam bentuk Body Dysmorphic Disorder (Melliana, 2006). Selain depresi dan
gangguan makan, seseorang dengan ketidakpuasan pada tubuhnya juga rentan
mengalami kecemasan, rasa rendah diri, dan terjadi penurunan kualitas hidup (Cash,
2011).

Ketika seseorang kesulitan menerima citra tubuh yang dimilikinya, terdapat
kecenderungan untuk seseorang tersebut mengalami gangguan berkaitan dengan
kondisi mentalnya seperti kecenderungan akan gangguan makan, anoreksia, serta
bulimia nervosa (Decey & Kenny dalam Irawan & Safitri, 2014). Penelitian yang
dilakukan oleh Puspita et al. (2024) menyebutkan bahwa dari 111 peserta remaja putri,
mayoritas dalam penelitiannya mengalami binge eating disorder (50%), bullimia (7%),
dan anoreksia (22%). Adanya tekanan untuk memiliki tubuh yang kurus, mengarahkan
seseorang untuk mengeluarkan usaha yang besar dalam mencapai keinginan menjadi
kurus tersebut. Diet menjadi salah satu usaha yang dilakukan, akan tetapi ketika
seseorang menjalani diet yang terlalu ketat, hal ini dapat mengarahkan seseorang untuk
mengalami binge eating karena kurangnya asupan kalori atau kehilangan kendali saat
melanggar pantangan diet (cheating). Diet yang mengharuskan individu untuk
melakukan pengendalian kognitif akan sinyal rasa lapar, membuat seseorang menjadi
rentan untuk makan berlebihan ketika mengalami stres secara emosional. Beberapa
individu juga menggunakan perilaku memuntahkan makanan dengan sengaja (purging)
sebagai upaya mengurangi kecemasan mengenai kemungkinan kenaikan berat badan
(Stice & Shaw, 2002). D1 sisi lain, terdapat individu yang membiarkan dirinya
kelaparan dan membangun kecemasan terhadap makanan yang mengarahkan pada
kecenderungan anoreksia (Williamson et al., 2002)

Selain gangguan makan, terdapat pula kecenderungan dalam diri remaja akhir
untuk memunculkan perilaku konsumtif terhadap pembelian kosmetik sebagai usaha
memperbaiki kekurangan yang dirasakan. Hal ini sebagaimana dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Ansyah & Krismadani (2023) menyebutkan bahwa seseorang dengan
citra diri yang rendah cenderung memiliki perilaku konsumtif yang lebih tinggi dalam
pembelian produk kecantikan.

Striegel-Moore & Franko (2005) menyebut bahwa perempuan memiliki lebih
banyak kekhawatiran mengenai gambaran bentuk tubuhnya dibandingkan laki-laki
tanpa memandang usia sehingga permasalahan ini banyak dinilai sebagai

“permasalahan wanita”. Dalam survey yang dilaksanakan oleh Dooley et al. (2019),
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ditemukan bahwa perempuan memiliki evaluasi negatif yang lebih tinggi dibandingkan
dengan rekan laki-laki mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Lawler & Nixon
(2011) yang menjelaskan bahwa perempuan lebih banyak berkomentar mengenai
penampilan satu sama lain sehingga mempengaruhi body dissatisfaction satu sama
lainnya pula. Akibat dari penilaian mengenai bentuk tubuh ini memungkinkan untuk
terjadi kesalahpahaman seperti seseorang dengan tubuh ideal lebih mudah
mendapatkan penerimaan dalam lingkungan sosial, dinilai memiliki kemudahan dalam
beradaptasi, dan lebih disukai oleh orang lain (Hurlock, 1980).

Ketidakpuasan akan bentuk fisik yang dimiliki oleh remaja perempuan
umumnya disebabkan karena berbagai sebab. Hall (2009) menyebutkan empat
prediktor dari body dissatisfaction, yaitu peer relationship (hubungan teman sebaya),
social environment and media (lingkungan sosial dan media), internalizazion of thinnes
(pemikiran untuk memiliki tubuh yang kurus), dan social support deficits (kekurangan
dukungan sosial). Sedangkan Festinger (1954) dalam penelitiannya menyebut
perbandingan sosial atau social comparison sebagai salah satu faktor penyebab dan
peningkatan body dissatisfaction.

Perbandingan sosial sendiri merupakan proses subyektif dimana seseorang
melakukan perbandingan antara kemampuan dan penampilan yang mereka miliki
dengan orang lain di lingkungannya. Terdapat dua jenis perbandingan sosial, yaitu
upward comparison dimana seseorang cenderung membandingkan dirinya dengan
seseorang yang lebih baik dan downward comparison dimana seseorang
membandingkan dirinya dengan orang lain yang dianggap lebih buruk. Upward
comparison mempengaruhi adanya body dissatisfaction karena perbandingan ini
membuat seseorang senantiasa membandingkan dirinya dengan mereka yang lebih baik
dan berusaha untuk menjadi salah satunya. Perempuan akan semakin merasakan
ketidakpuasan ketika mereka semakin sering membandingkan tubuhnya dengan
perempuan lain (Tylka dan Sabik, 2010). Secara umum, lebih banyak kecenderungan
untuk membandingkan diri dengan orang lain yang dianggap lebih baik seperti
bagaimana remaja perempuan yang membandingkan dirinya dengan orang lain dengan
wajah yang dianggap lebih cantik dan tubuh lebih langsing, hal ini kemudian membuat
remaja tersebut berusaha untuk mencapai standar yang sama dengan seseorang tersebut.

Remaja perempuan banyak berpartisipasi dalam pembicaraan dan penerimaan
kritik mengenai penampilan fisik dalam interaksi sehari-hari dibandingkan dengan

remaja laki-laki (Lawler & Nixon, 2011). Ini berkaitan dengan anggapan penampilan
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fisik memiliki penilaian yang tinggi dan menjadi penting dalam usaha penerimaan oleh
rekan sebaya serta sosial (Harter dalam Santrock, (2006)). Adanya kritik akan
penampilan fisik yang lebih banyak diterima oleh remaja perempuan kemudian sejalan
dengan pendapat Cash & Smolak (2011) yang menyebut bahwa ketidakpuasan akan
citra tubuh pada perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dimana
perempuan lebih banyak memperhatikan bagian tubuh mereka secara keseluruhan
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini juga sejalan dengan budaya berkelanjutan yang
yang ditampilkan dalam media berupa standarisasi akan bentuk tubuh ideal dari seorang
perempuan yang dikaitkan dengan tubuh langsing berbentuk jam pasir, berdada besar,
pinggang yang kecil, pinggul yang besar, memiliki body mass index (BMI) yang
rendah, dan memiliki sedikit otot (Grogan et al., 2020; Lupton 2018; Adegoke, 2019).

Fenomena sosiokultural berkaitan dengan ketidakpuasan akan citra tubuh juga
menekankan peranan media dalam proses muncul dan perkembangannya (Thompson
et al.,1999). Dalam teori perbandingan sosial, keinginan untuk memahami diri melalui
usaha membandingkan diri dengan orang lain bersifat universal dan bagaimana
perbandingan sosial tersebut mempengaruhi dapat bersifat maladaptif dimana
perbandingan sosial yang bersifat upward mampu menurunkan evalusi diri dan
kepercayaan diri seseorang, serta meningkatkan resiko depresi (Lian et al., 2017). Salah
satu penelitian yang dilaksanakan oleh Scully, Swords, & Nixon (2020) menyebut
bahwa body dissatisfaction secara signifikan berkaitan dengan wupward social
comparisson selama online serta rentang waktu selama proses tersebut.

Remaja perempuan yang memiliki akses terhadap media, akan dengan mudah
menemukan figur yang dianggap lebih baik darinya dan tidak bisa menghindarkan diri
dari kemungkinan untuk melakukan perbandingan terlebih lagi, menurut penelitian
Kelly et al. (2019) remaja perempuan dinilai sebagai kelompok yang memiliki
kecenderungan untuk berlebihan dalam penggunaan media sosial. Fardouly et al.,
(2018) menyebutkan bahwa durasi penggunaan media sosial yang sehat pada remaja
berada pada rentang 1 hingga 2 jam per hari, tetapi pada penelitian yang dilaksanakan
oleh DeAngelis (2024) diketahui bahwa pada saat ini, mayoritas remaja menghabiskan
waktu hampir lebih dari 5 jam dalam sehari. Jiotsa et al. (2021) menyebutkan bahwa
terdapat kaitan antara penggunaan media sosial dengan konsekuensi yang merugikan
bagi anak muda seperti 1.331 subjek dengan rata-rata usia 24 tahun yang cenderung
menunjukkan adanya perasaan tidak puas terhadap proporsi tubuh yang dimilikinya

karena adanya perbedaan gambaran mengenai tubuh ideal yang ditemukan dalam
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konten media yang membuat para subjek berusaha mencapai tubuh kurus yang
proporsional di mata mereka sampai menyebabkan adanya gangguan makan. Penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi & Rini (2020) di Jakarta menunjukkan hasil bahwa remaja
yang sering menggunakan media sosial mengalami peningkatan terhadap
ketidakpuasan terhadap tubuh yang mereka miliki.

Dalam sebuah penelitian eksperimen yang dilaksanakan oleh Silva & Steins
(2023), 226 partisipan yang terdiri atas perempuan dan laki-laki dibagi menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi paparan
konten Instagram yang menunjukkan standar kecantikan ideal selama 3 menit dan
kelompok kontrol diberi paparan konten mengenai keberagaman bentuk tubuh. Dari
perlakuan ini, tanpa mempertimbangkan mediator, didapatkan bahwa paparan konten
Instagram tersebut secara signifikan meningkatkan ketidakpuasan tubuh pada
partisipan yang berada dalam kelompok eksperimen. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Aufi & Subroto (2023), didapati bahwa pada wanita dewasa awal, semakin tinggi
intensitas penggunaan Instagram makan akan semakin menimbulkan body
dissatisfaction.

Menurut Grabe et al. (2008), media yang berperan akan adanya fenomena body
dissatisfaction berupa majalah dan televisi, sedangkan Holland dan Tiggemann (2016)
menandai situs jejaring sosial berbasis internet (SNS) atau media sosial sebagai bentuk
media baru yang berperan akan fenomena body dissatisfaction. Media sosial dengan
intensitas persebaran gambar atau foto yang besar salah satunya adalah Instagram.

Instagram menempati posisi yang paling strategis dan diminati oleh kelompok
usia muda, berbeda dengan platform lain yang berbasis teks atau audio, Instagram
dirancang secara fundamental sebagai ruang virtual yang sangat berorientasi pada
visual (image-centric) melalui fitur berbagi foto, video pendek, dan Reels (Perloff,
2014). Paparan terhadap foto statis yang telah mengalami proses penyuntingan
memberi kesempatan kognitif yang lebih tinggi dan mendalam untuk melakukan
perbandingan penampilan dibandingkan konten yang lebih dinamis, hal ini juga
dikarenakan foto yang ditampilkan pada feed, umumnya menampilkan estetika paling
sempurna dibandingkan video yang lebih banyak menunjukkan ekspresi natural.
(Brown & Tiggemann, 2016; Fardouly et al., 2017). Karakteristik ini menjadikan
Instagram bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi juga medium utama di mana standar

estetika dan penampilan fisik dipamerkan secara masif setiap harinya.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Garcia & Winduwati (2023), perempuan
Indonesia yang dianggap cantik didasari oleh penampilan mereka yang menunjukkan
bentuk tubuh langsing seperti jam pasir, wajah yang ramping, kulit yang putih, hingga
pola makan yang sehat. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Bangun &
Rahmawati (2024), didapatkan gambaran tubuh ideal pada remaja yang
divisualisasikan pada sebuah iklan, yaitu proporsi tubuh proporsional, postur yang
tegak, kulit yang bersih, dan memiliki energi yang tinggi. Teknologi yang semakin
berkembang ikut berperan untuk menyebarkan standarisasi tersebut dan membuat
idealisme yang ada semakin mudah ditanamkan pada rentang masyarakat yang lebih
luas (Melliana, 2006).

Keterlibatan remaja perempuan terhadap konten yang berfokus pada
penampilan, dikaitkan dengan proses yang memediasi bagaimana sosial media mampu
mempengaruhi kecenderungan akan ketidakpuasan terhadap citra tubuh, seperti
pemikiran untuk memiliki tubuh yang kurus dan perbandiangan sosial (Tiggemann &
Miller, 2010). Oleh karena itu, media sosial menjadi salah satu platform yang mampu
mempengaruhi kondisi ketidakpuasan akan bentuk tubuh yang dimiliki akibat adanya
teman sebaya dan arus informasi sosial berupa gambar secara terus-menerus (Perloff,
2014). Bagi remaja putri, yang berada pada fase krusial pencarian identitas diri dan
rentan terhadap penilaian sosial, paparan visual di Instagram memegang pengaruh
psikologis yang sangat kuat. Fitur-fitur kurasi seperti filter kecantikan, penyuntingan
foto, serta eksposur terhadap figur publik dan influencer secara terus-menerus
menyajikan standar kecantikan yang tidak realistis (thin-ideal) (Tiggemann & Slater,
2013). Hal ini menjadikan Instagram sebagai pemicu utama terjadinya perilaku
perbandingan sosial (social comparison), di mana remaja perempuan secara konstan
mengevaluasi bentuk dan ukuran tubuh mereka dengan apa yang mereka saksikan di
layar gawai (Fardouly et al., 2015).

Penggunaan media sosial Instagram dan adanya perbandingan secara sosial
yang dialami remaja putri memiliki kemungkinan untuk membuat mereka mengalami
ketidakpuasan akan citra tubuh yang dimiliki. Akan tetapi, apakah perbandingan sosial
ini kemudian memberikan pengaruh antara intensitas penggunaan Instagram itu sendiri

dengan kecenderungan akan body dissatisfaction pada remaja putri?



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan dari intensitas penggunaan Instagram dengan ketidakpuasan akan citra tubuh

yang dipengaruhi oleh adanya perbandingan sosial.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian tentang hubungan antara penggunaan
media sosial Instagram dengan fenomena body dissatisfaction yang dimediasi
oleh social comparison diharapkan mampu memberikan tambahan hasil
penelitian berkaitan dengan body dissatisfaction sehingga dapat bermanfaat
untuk perkembangan penelitian yang akan datang. Penelitian ini juga
diharapkan mampu memberi sumbangsih untuk keilmuan psikologi di bidang

Psikologi Klinis dan Psikologi Sosial.

2. Manfaat Praktis
1. Kepada Remaja

Remaja diharapkan menjadi lebih menyadari akan adanya
fenomena body dissatisfaction, lebih menyadari akan pentingnya
penerimaan diri dan kebutuhan untuk mencintai diri sendiri, serta
mampu menyaring informasi yang dilihat maupun didengar dari sekitar

sebagai usaha menjaga diri dari pengaruh negatif.

2. Kepada Influencer Media Sosial

Influencer beserta para pengguna media sosial aktif diharapkan
menjadi lebih menyadari daya pengaruh yang dimiliki untuk senantiasa
menghadirkan konten yang lebih positif, lebih mengenal penikmat
konten yang dibuat dan menyesuaikan dengan audiens terkait, serta bisa
menunjukkan dirinya yang apa adanya sebagai bentuk pembelajaran

yang positif.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mampu mengembangkan
penelitian yang sudah ada dengan melakukan cakupan penelitian yang
lebih luas seperti penggunaan variabel berbeda atau pengambilan data

dari sampel yang berbeda



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1 Literature Review

Nama Peneliti Subjek dan Lokasi
Judul Penelitian Metode dan Alat Ukur Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian
Scully M, | Social comparisons on | Studi kuantitatif dengan | 210  siswa  perempuan | Body dissatissfaction memiliki

Swords L, Nixon | social media:  online | pengisian kuesioner | dengan rentang usia 12-17 | hubungan yang signifikan dengan
E. (2023) appearance-related appearance exposure scale, | tahun di Irlandia. waktu yang dihabiskan untuk
activity and body | comparison  to  specific melakukan perbandingan sosial.
dissatisfaction in | target groups scale,
adolescent girls internalization of the thin
ideal scale, body
dissatisfaction scale, dan
self-esteem scale.
McComb, S. E., | Young women’s body | Studi  kuantitatif dengan | 142  perempuan sarjana | Perempuan yang membandingkan
& Mills, J. S.|image following upwards | pengisian kuesioner 7The | psikologi dengan usia 18-25 | penampilannya dengan model,
(2021). comparison to Ins tagram | Physical Appearance | tahun dari York University | mengalami pnurunkan
models: The role of | Perfectionism Scale, visual | di Toronto, Canada. kepercayaan diri serta
physical appearance | analogue scales, dan The meningkatkan ketidakpuasan
perfectionism and | Cognitive Emotion terhadap penampilan dan berat
cognitive emotion | Regulation Questionnaire badan. Sifat perfeksionisme dalam
regulation. penampilan fisik yang tinggi

10




memprediksi rendahnya
kepercayaan diri serta
meningkatnya ketidakpuasan
terhadap  berat badan dan
penampilan. Hubungan ini
dimediasi oleh kecenderungan

untuk merenung secara berlebihan.

Ni Made Rutina
Rizki Apriliani,

Christiana Hari

Physical appearance

and  body

comparison

dissatisfaction in women

Studi kuantitatif dengan alat
ukur berupa Body Shape

Questionnaire dan Physical

330 perempuan dewasa awal
pengguna

tiktok.

instagram  dan

Terdapat hubungan signifikan

antara social comparison dengan

body dissatisfaction pada

Soetjiningsih users of Tiktok and | Appearance  Comparison perempuan dewasa awal yang
(2023) Instagram. Scale — Revised, dianalisis menggunakan  instagram  dan
menggunakan teknik tiktok. Semakin tinggi social

Spearman’s rank correlation comparison menyebabkan tingkat

coefficient. body dissatisfaction juga semakin

tinggi begitu pula sebaliknya.

Aufi  Azzahra | Pengaruh Intensitas | Studi kuantitatif dengan alat | 307 wanita dewasa awal | Intensitas penggunaan Instagram
Putri,  Untung | Penggunaan  Instagram | ukur Body Shape | yang memiliki profil | memberikan pengaruh terhadap
Subroto (2023) | Terhadap Body | Questionnaire-34 (BSQ-34) | Instagram, berusia 18-25 | body dissatisfaction pada wanita
Dissatisfaction Pada tahun dewasa awal dan semakin tinggi

Wanita Dewasa Awal
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intensitas maka semakin tinggi

pula body dissatisfaction.

Diah Utari, Ni | Pengaruh Intensitas | Studi kuantitatif dengan alat | 111 remaja dengan rentang | Intensitas penggunaan Instagram
Made Ariwilani | Penggunaan  Instagram | ukur skala intensitas durasi | usia 15-18 tahun di Denpasar | dan perbandingan penampilan
(2025) Dan Perbandingan | akses  Instagram, skala fisik secara bersama-sama
Penampilan Fisik | ketidakpuasan tubuh, dan memberikan pengaruh terhadao
Terhadap Ketidakpuasan | Physical Appearance ketidakpuasan tubuh.
Tubuh Pada Remaja Comparison  Scale yang
dianalisis menggunakan
teknik two stage cluster.
Dewi Yulianti, | The Effect of Social | Studi kuantitatif dengan | Remaja SMA di Kabupaten | Terdapat korelasi positif yang
Anandha Putri | Media Use on Body | analisis  linear  regresi | Pangandaran signifikan antara penggunaan
Rahimsyabh, Dissatisfaction in | sederhana. Alat ukur yang media sosial dan body
Gian  Sugiana | Adolescents digunakan adalah Social dissatisfaction dengan sumbangan
Sugara (2026) Media Use Scale dan the varian sebesar 4,5%, menunjukkan

Body Dissatisfaction Scale.

bahwa  peningkatan interaksi
media sosial memperbesar risiko

ketidakpuasan fisik remaja.
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Muhamad Al | Korelasi Intensitas | Studi literatur  (literature | Remaja dan dewasa muda | Intensitas  penggunaan media
Wahyu Dwi | Penggunaan Media | review) yang mengkaji | secara global dan nasional sosial yang tinggi secara signifikan
Laksono (2026) | Sosial dengan | berbagai riset nasional dan berkaitan dengan peningkatan
Ketidakpuasan Tubuh | internasional terkait body  dissatisfaction  melalui

dan Depresi: Tinjauan | penggunaan media sosial, mekanisme  psikologis  berupa

Psikologi Sosial body image, dan kesehatan social comparison, internalisasi
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Berdasarkan analisis terhadap penelitian terdahulu berkaitan dengan body
dissatisfaction, intensitas penggunaan media sosial Instagram, dan social comparison, terdapat
beberapa gap dalam penelitian yang sudah ada tersebut. Dalam penelitian ini, gap yang ada
akan diisi dengan perbaruan terhadap topik, penggunaan teori, alat ukur, serta karakteristik

sampel penelitian

1. Keaslian Topik

Penelitian terdahulu berkaitan dengan body dissatisfaction dan
penggunaan media sosial cukup banyak dilakukan, baik dengan
menggabungkan kedua variabel, masing-masing, hingga menggabungkan
dengan variabel lainnya. Salah satu penelitian terkait adalah penelitian yang
dilakukan oleh Diah & Ariwilani (2025). Penelitian ini merupakan penelitian
yang dikembangkan dari penelitian lain yang sejenis dengan penambahan
variabel, perbedaan sampel penelitian, perbedaan uji analisis yang dilakukan.
Hal ini juga karena topik berkaitan dengan body dissatisfaction merupakan
topik yang relevan dengan kondisi saat ini.

2. Keaslian Teori

Variabel body dissatisfaction yang digunakan dalam penelitian merujuk
pada dasar teori yang dipaparkan oleh Cooper et al., (1987). Dalam teori
tersebut, body dissatisfaction dijelaskan sebagai sebuah kondisi dimana
individu mengalami pengalaman ketidakpuasan terhadap citra tubuh yang
dimilikinya akibat adanya kesenjangan antara tubuh saat ini dengan gambaran
tubuh ideal yang dimiliki. Peneliti menggunakan teori tersebut karena teori
diuraikan dengan jelas dan mampu memberikan gambaran mengenai body
dissatisfaction itu sendiri dengan lengkap, selain itu, teori tersebut masih
banyak diangkat hingga saat ini terutama untuk studi pengembangan alat ukur
berkaitan dengan body dissatisfaction seperti BSQ-34 dan berbagai
modifikasinya.

Aspek body dissatisfaction yang digunakan didasari oleh pendapat
Cooper et al.(1988) yang membagi aspeknya menjadi empat, yaitu self
perception of body shape, comparative perception of body image, attitude
concerning body image alteration, dan severe alteration in body perception.
Aspek tersebut dinilai sesuai dan berkaitan dengan fenomena body

dissatisfaction yang diangkat.
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Kemudian, variabel social comparison dalam penelitian dengan didasari
oleh teori milik Schaefer & Thompson (2014) dimana social comparison
dijelaskan sebagai kecenderungan individu untuk melakukan evaluasi secara
khusus mengenai penampilan fisiknya dengan membandingkannya terhadap
orang lain. Schaefer & Thompson (2014) sendiri menyebutkan lima aspek
berkaitan dengan social comparison, yaitu penampilan fisik, berat tubuh,
ukuran tubuh, bentuk tubuh, dan lemak tubuh.

Digunakannya teori ini dalam penelitian karena teori social comparison
yang dikembangkan oleh Schaefer & Thompson (2014) merupakan salah satu
teori yang banyak digunakan dan diadopsi secara luas dalam riset terutama
psikologi berkaitan dengan penelitian mengenai social comparison dan
merupakan salah satu teori yang telah mengalami pembaruan dan perluasan
pada aspek yang dipaparkan.

Peneliti juga menggunakan variabel intensitas penggunaan media sosial
didasari oleh teori milik Orosz et al., (2016) yang menjelaskan Intensitas
penggunaan media sosial merupakan tingkat keterlibatan individu dalam
penggunaan media sosial yang ditunjukkan melalui aspek perilaku maupun
psikologis. Peneliti mengambil teori tersebut karena teori tersebut cukup
fleksibel untuk diadaptasi pada penelitian sejenis, serta menunjukkan paparan
yang lebih kompleks, tidak hanya berkaitan dengan durasi tetapi juga proses
kognitif dari intensitas penggunaan media sosial itu sendiri. Selanjutnya,
peneliti mengambil aspek intensitas tersebut dari paparan milik Orosz (2016),

yaitu persistence, boredom, overuse, dan self-expression.

. Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Body Shape
Questionnaire-34 (BSQ-34) yang dikembangkan oleh Cooper et al.(1987).
Skala ini dikembangkan secara khusus untuk mengukur tingkat body
dissatisfaction yang kemudian diadopsi oleh peneliti dan diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia.

Untuk social comparison, peneliti mengambil Physical Appearance
Comparison Scale-Revised (PACS-R) yang dikembangkan oleh Schaefer
(2014). Alat ukur ini merupakan hasil revisi terbaru dari alat ukur yang
sebelumnya telah dikembangkan yang kemudian instrumen ini mendapatkan

adopsi dan adaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti.
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Intensitas penggunaan media sosial sendiri diukur menggunakan
instrumen Intensitas Penggunaan Instagram yang berfokus untuk mengukur
intensitas penggunaan media sosial khusus untuk pengguna Instagram.
Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian terdahulu banyak mengambil populasi perempuan dalam
rentang usia dewasa awal hingga akhir atau usia remaja dengan fokus satu
lingkungan tertentu tanpa adanya pemisahan jenis kelamin. Akan tetapi,
penelitian ini berfokus pada rentang usia remaja berjenis kelamin perempuan
yang tidak dibatasi lingkungan tertentu dan tidak berfokus pada latar belakang

tertentu.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat efek mediasi secara parsial social comparison pada hubungan antara intensitas
penggunaan Instagram terhadap body dissatisfaction pada remaja putri. Lebih jauh,
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dan simultan antara
intensitas penggunaan Instagram terhadap body dissatisfaction, intensitas penggunaan
Instagram terhadap social comparison, dan social comparison terhadap body
dissatisfaction. Karena hal tersebut, dapat dikatakan bahwa intensitas penggunaan
Instagram dan social comparison menjadi faktor yang bisa menjelaskan adanya

fenomena body dissatisfaction yang dialami oleh remaja putri.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian,
yaitu:
1. Partisipan Penelitian
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa remaja putri
memerlukan pemahaman yang lebih baik mengenai dampak penggunaan
Instagram terhadap cara mereka menilai diri sendiri dan penampilannya.
Aktivitas menggunakan Instagram dengan frekuensi yang tinggi dapat
meningkatkan kecenderungan untuk membandingkan diri dengan orang
lain, terutama terkait penampilan fisik yang berpotensi memunculkan
perasaan tidak puas terhadap tubuh yang dimiliki apabila tidak disertai
dengan kemampuan untuk mengontrol konsep diri masing-masing..
Remaja putri dihadapkan pada berbagai konten yang
menampilkan standar kecantikan tertentu yang telah melalui proses
penyuntingan, penggunaan filter, maupun pemilithan momen terbaik
sehingga tidak sepenuhnya menggambarkan kondisi sebenarnya. Oleh
karena itu, para remaja tersebut diharapkan mampu menyadari bahwa apa
yang ditampilkan di Instagram bukanlah representasi utuh dari kehidupan

seseorang. Kesadaran tersebut dapat membantu mengurangi
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kecenderungan melakukan perbandingan sosial yang berlebihan dan
mencegah munculnya penilaian negatif terhadap diri sendiri.

Bagi partisipan yang menunjukkan tingkat social comparison
dan body dissatisfaction yang tinggi, diperlukan upaya untuk membangun
penerimaan diri yang lebih positif. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengurangi fokus pada kekurangan fisik, menghargai keunikan diri, serta
memandang tubuh berdasarkan fungsi dan kesehatannya, bukan hanya
dari aspek penampilan. Selain itu, partisipan juga dapat melakukan usaha
pembatasan waktu penggunaan Instagram, lebih selektif dalam memilih
konten yang ditonton, dan memperbanyak aktivitas yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri. Bagi partisipan dengan tingkat
penggunaan Instagram, social comparison, dan body dissatisfaction yang
relatif rendah diharapkan dapat mempertahankan kebiasaan penggunaan
media sosial yang sehat, mengembangkan citra tubuh yang positif serta
menjadi contoh bagi lingkungan sekitarnya dalam menggunakan media
sosial dengan lebih bijak.

Bagi Orang Tua

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan Instagram berkaitan erat dengan kecenderungan social
comparison dan body dissatisfaction pada remaja putri, orang tua
diharapkan dapat memberikan pemahaman dan pendampingan yang lebih
baik terkait penggunaan media sosial di rumah. Orang tua perlu
mendampingi anak untuk menyadari bahwa konten kecantikan di
Instagram sering kali telah melalui proses penyuntingan atau penggunaan
filter sehingga tidak sepenuhnya mencerminkan realitas yang
sesungguhnya.

Selain itu, orang tua disarankan untuk membantu remaja
membangun penerimaan diri yang lebih positif dengan cara mengalihkan
fokus dari penampilan fisik semata menuju apresiasi terhadap fungsi,
kesehatan, serta keunikan diri anak. Orang tua juga dapat memfasilitasi
remaja dalam melakukan pembatasan waktu penggunaan Instagram, lebih
selektif dalam memilih akun atau konten yang dikonsumsi, serta
mendorong keterlibatan dalam aktivitas nyata di luar dunia maya yang

dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Bagi orang tua yang
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memiliki anak remaja dengan tingkat penggunaan media sosial dan
kepuasan tubuh yang masih terjaga, diharapkan dapat terus
mempertahankan pola komunikasi yang sehat serta mendampingi anak
agar tetap menjadi contoh dalam menggunakan media sosial secara bijak
di lingkungan sekitarnya.

Bagi Tenaga Pendidik

Bagi pihak sekolah dan tenaga pendidik, hasil penelitian ini
dapat dijadikan landasan untuk memberikan edukasi dan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai literasi digital kepada para siswi. Tenaga
pendidik diharapkan mampu mengenali dan memberikan bimbingan
kepada siswi yang menunjukkan kecenderungan social comparison dan
body dissatisfaction yang tinggi akibat paparan standar penampilan di
Instagram.

Sekolah diharapkan untuk bisa menciptakan lingkungan yang
mendukung pembentukan konsep diri yang positif, di antaranya melalui
kegiatan yang mengarahkan siswa untuk lebih menghargai potensi diri,
prestasi, dan aspek non-fisik lainnya. Tenaga pendidik juga dapat
mengintegrasikan edukasi mengenai etika bermedia sosial dan pentingnya
memilah konten yang sehat ke dalam kegiatan sekolah. Bagi siswa yang
belum menunjukkan masalah terkait body dissatisfaction, pihak sekolah
dapat terus mendorong mereka untuk mempertahankan kebiasaan
bermedia sosial yang sehat serta berperan aktif dalam menciptakan
lingkungan pertemanan yang saling mendukung dan bebas dari
perundungan berbasis penampilan.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
bagi peneliti yang tertarik mengkaji isu penggunaan media sosial terutama
berkaitan dengan intensitas penggunaan Instagram, social comparison,
dan body dissatisfaction pada remaja perempuan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi fenomena ini
secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan berbagai variabel lain
yang memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap hubungan

antarvariabel yang diteliti.
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Peneliti berikutnya dapat mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel-variabel lain yang relevan, seperti self-
esteem, body appreciation, self-compassion, literasi media digital,
dukungan sosial, maupun kesehatan mental. Selain itu, peneliti juga dapat
menguji peran variabel moderator atau mediator lainnya untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
yang mendasari munculnya body dissatisfaction pada remaja putri
pengguna Instagram. Penggunaan kelompok subjek yang lebih spesifik,
misalnya berdasarkan rentang usia tertentu, tingkat pendidikan, atau
karakteristik sosial tertentu, juga dapat menjadi alternatif untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai fenomena yang
diteliti. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan
pendekatan metodologis yang berbeda, seperti metode kualitatif atau
mixed methods, sehingga diperoleh informasi yang lebih dalam mengenai
pengalaman individu dalam menggunakan Instagram dan mengalami

ketidakpuasan tubuh.
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